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ABSTRAK 

 

YANA INDAH SARI. NPM. 1402040166. “Analisis Penggunaan Prefiks 
dalam Cerpen oleh Siswa Kelas IX SMP Negeri 43 Medan Tahun 
Pembelejaran 2018/2019”. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cerpen siswa dengan 
menggunakan prefiks dalam imbuhan di-, me(N)-, ber-, per(N), per-, ter, se-, dan 
ke- di SMP Negri 43 Medan. Jl. Kl. Yos Sudarso Km. 10,5/Jl. Perunggu 
Kelurahan Kota Bangun Kecamatan Medan Deli. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 
ini adalah rekaman video mengajar di dalam kelas dan pengumpulan data siswa, 
dengan instrumen tes essai menulis cerpen. Lalu, siswa membuat sebuah cepen 
yang bertemakan pilihan siswa sendiri yang nantinya akan di analisis peneliti. 
Peneliti akan meneliti bagaimana siswa menulis cerpen dengan memperhatikan 
afikasasi pada kata awalan. Adapun metode analisis data dalam penelitian ini 
diawali dengan mengumpulkan tugas siswa/siswa kelas IX-1 berjumlah 40 orang.  

Hasil penelitian menujukkan bahwa hasil penelitian ini berupa 
kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan model pembelajaran, dengan 
kriteria tidak mengalami kesalahan penggunaan prefiks dengan frekuensi 15 orang 
hasil persen 37,5% dan kriteria tidak mengalami kesalahan penggunaan prefiks 
dengan frekuensi 25 orang hasil persen 62,5%. Hal ini menyebabkan kurangnya 
ketidak tepatan siswa terhadap menulis cerpen dengan kata imbuhan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa SMP Negeri 43 Medan. 
Jl. Kl. Yos Sudarso Km. 10,5/Jl. Perunggu Kelurahan Kota Bangun Kecamatan 
Medan Deli. Tidak berperan aktif dalam menulis cerpen, maka sebagai guru 
bahasa Indonesia haruslah memperbanyak berlatih membuat cerita pendek dengan 
langkah-langkah cyang sudah ditentukan dan memperhatikan kata imbuhan yang 
benar dan tepat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa Indonesia dapat di artikan sebagai rangkaian bunyi yang 

mempunyai makna tertentu. Rangkaian bunyi yang kita kenal sebagai kata, 

melambangkan suatu konsep. Bahasa Indonesia di kenal sebagai Bahasa 

aglunitatif. Artinya, kata dalam baha Indonesia bias digabungkan dengan bentuk 

lain, yaitu imbuhan. Imbuhan mengubah bentuk dan makna dasar yang dilekati 

imbuhan itu. Imbuhan dalam Bahasa Indonesia terdiri atas awalan, sisipan, 

akhiran, dan gabungan awalan dengan akhiran yang disebut konfiks dan gabungan 

afiks dalam ilmu bahasa. Awalan yang terdapat di dalam bahasa Indonesia terdiri 

atas di-, me(N)-, ber-, per(N), per-, ter, se-, dan ke-. Sedangkan sisipan terdiri atas 

-el, -em, dan -er, akhiran terdiri atas -kan, -i, dan -an.  

Menurut Ida (2008:5) Afiksasi atau pengimbuhan adalah proses 

pembentukan kata dengan membubuhkan afiks (imbuhan) pada bentuk dasar, baik 

bentuk dasar tunggal maupun kompleks. Misalnya, pembubuhan afiks men(N)- 

pada bentuk dasar jual menjadi menjual, benci menjadi membenci, tari menjadi 

menari, peluk menjadi memeluk, masak menjadi memasak, baca menjadi 

membaca, bolak balik menjadi membolak-balik. Pembubuhan afiks ber- pada 

bentuk dasar main menjadi bermain, sekolah menjadi bersekolah, sepeda motor 

menjadi bersepeda motor, main peran menjadi bermain peran. Berdasarkan 

contoh-contoh tersebut dapat dilihat bahwa pembubuhan afiks dapat terjadi pada 
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bentuk linguistik berupa bentuk tunggal seperti bolak-balik, 

pertanggungjawabkan, sepeda motor, dan main peran. 

Dengan menggunakan  bahasa seseorang dapat mengemukakan ide atau 

gagasannya, baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa lisan digunakan dalam 

berkomunikasi secara langsung sedangkan tulisan adalah bahasa yang ditulis 

dengan huruf dalam suatu imajinasi melalui sebuah karangan.  

Menurut Kosasih  (2017:222)  Cerita Pendek (cerpen) adalah  cerita yang 

menurut wujud fisiknya berbentuk pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu 

cerita memang relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita 

yang habis dibaca sekitar setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500-5.000 kata. 

Karena itu, cerita pendek sering diungkapkan dengan cerita yang dapat dibaca 

dalam sekali baca saja. Berdasarkan kesimpulan tersebut cerpen adalah cerita fiksi 

yang memerlukan khayalan sesaat. 

Dalam hal ini siswa ditugaskan untuk membuat sebuah cerpen yang akan 

diteliti oleh peneliti, dalam menulis cerpen ini berkaitan dengan kata imbuhan 

dalam prefiks.  Akan tetapi, masih banyak di sekolah-sekolah yang tidak 

mengaplikasikan fungsi afiksasi dalam prefiks. 

Dengan belajar bahasa, siswa dapat mengembangkan kemampuannya 

untuk memahami dan memproduksi bahasa. Perkembangan tersebut meliputi 

belajar atau  membiasakan penggunaan bahasa baku dalam berkomunikasi. 

Kemampuan berbahasa yang baik dari kebiasaan komunikasinya dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari. Siswa yang kacau kemampuannya berbahasanya 
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atau perkembangan bahasanya belum sampai pada tingkat kebahasaan yang 

digunakan dalam bacaan dimungkinkan akan mengalami kesulitan dalam 

membaca. Salah satu faktor yang mungkin menyebabkan kegagalan siswa dalam 

belajarnya adalah kurangnya kemampuan siswa menggunakan bahasa dalam teks.  

Berdasarkan pengamatan penelitian, pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi menulis cerpen yang diajarkan di kelas IX-1 di SMP Negeri 43 Medan 

masih banyak siswa yang melakukan kesalahan penggunaan prefiks dalam 

afiksasi di-, me(N)-, ber-, per(N), per-, ter-,  se- dan ke- dalam penggunaan kaidah 

bahasa Indonesia. Penyebabnya adalah guru lebih banyak berorientasi pada hasil 

cerpen, bukan pada proses menulis cerpen. Dari uraian di atas jelas bahwa 

penggunaan prefiks belum dikuasai dengan menganalisis imbuhan nilai bahasa 

Indonesia yang tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam 

menulis kata berimbuhan. Di bawah ini peneliti menyajikan tabel nilai 

pembelajaran menulis sebelumnya. 

Tabel 1.1 

Kesalahan Siswa dalam Penggunaan Prefiks dalam Cerpen oleh Siswa 

Kelas IX SMP Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019 

Kelas Kriteria Frekuensi Persentasi  

IX-1 

Tidak mengalami 

kesalahan 

penggunaan 

prefiks 

15 37,5% 
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Mengalami 

kesalahan 

penggunaan 

prefiks 

25 62,5% 

 Jumlah 40 Orang 100% 

Sumber: SMP Negeri 43 Medan  

Berdasarkan tabel di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesalahan-kesalahan yang di lakukan siswa. Dalam menulis cerpen, khususnya 

kesalahan dalam bidang prefiks dalam kata berimbuhan pada cerpen. maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Penggunaan Prefiks dalam Cerpen oleh Siswa Kelas IX SMP Negeri 43 

Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah diatas, 

maka muncul berbagai permasalahan yang perlu diperhatikan. Dalam suatu 

penelitian, identifikasi merupakan hal yang sangat penting, melalui identifikasi 

tersebut fokus permasalahan akan dapat ditentukan. 

1. Kesalahan penggunaan prefiks yang dilakukan oleh siswa dalam 

menulis cerpen.  

2. Menulis penggunaan prefiks dalam imbuhan di-, me(N)-, ber-, per(N), 

per-, ter-, se-, dan ke- pada cerpen siswa.  

3. Kemampuan  penulisan pada prefiks di-, me(N)-, ber-, per(N), per-, 

ter,  se- dan ke- pada cerpen siswa.  
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah hal yang sangat penting dalam penelitian untuk 

menghindari pembahasan yang terlalu luas dan hasil yang mengandung dalam 

penelitian. Untuk itu peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu pada 

bidang prefiks dalam afiksasi di-, me(N)-, ber-, per(N), per-, ter-, se-, dan ke- 

maka penulis membatasi masalah pada Analisis Kesalahan Penggunaan Prefiks  

dalam Cerpen Siswa SMP Negeri 43 Medan Kelas IX Tahun Pembelajaran 

2018/2019 dalam kata berimbuhan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan kelanjutan uraian pendahuluan. Dalam 

rumusan masalah peneliti membuat rumusan spesifikasi hakikat masalah yang 

diteliti. Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah Analisis Kesalahan Penggunaan Prefiks 

dalam Cerpen Siswa Kelas  IX SMP Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 

2018/2019. 

E. Tujuan Penelitian  

Apabila seseorang melakukan sebuah penelitian, pasti ada tujuan tertentu 

agar kegiatan penelitian yang dilakukan itu menjadi lebih terarah dan dapat 

dilaksakan dengan lebih efektif dan efesien. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui Kesalahan Penggunaan Prefiks dalam Cerpen Siswa 

SMP Kelas IX Negeri 43 Medan Tahun Pelajaran 2018/2019 untuk mengetahui 

penulisan kata imbuhan yang seharusnya. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini nantinya diharapakan dapat menambah wawasan 

mengenai kata imbuhan. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan agar 

dapat membantu siswa  lebih memahami dalam menulis cerpen.  
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis  

Kerangka teoretis memuat suatu penelitian semua uraian atau pembahasan 

permasalahan haruslah didukung dengan teori-teori yang kuat. Teori-teori tersebut 

sebagai landasan penelitian dan titik acuan yang akan diteliti. Kerangka teoretis 

memuat rancangan teori-teori yag relevan dan berhubungan dengan permasalahan 

dan hakikat penelitian untuk menjelaskan pembahasan masalah yang akan diteliti. 

1. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa  

Menurut Setyawati (2013:15) Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu 

prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang 

meliputi: (1) kegiatan mengumpulkan sampel, (2) mengidentifikasi kesalahan 

yang terdapat dalam sampel, (3) menjelaskan kesalahan tersebut, (4) 

mengklasifikasi kesalahan itu, dan (5) mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan 

itu. Tarigan, dkk (dalam Setyawati, 2013:16).  

Menurut Crystal dalam Gantamitreka & Shokha (2016:201) Analisis 

kesalahan berbahasa adalah suatu teknik untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, 

dan menginterprestasi secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

siswa di dalam pembelajaran B2 (bahasa asing) dengan menggunakan teori-teori 

dan prosedur-prosedur yang ada hubungannya dengan kesalahan berbahasa.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan analisis 

kesalahan berbahasa adalah suatu proses untuk menganalisis penyebab kesalahan 
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yang  timbul dalam bentuk bahasa, misalnya bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan 

bahasa asing. 

2. Hakikat Morfologi  

Menurut Chaer  (2008:11) secara etimologi kata morfologi berasal dari 

kata morf yang berarti ‘bentuk’ dan kata logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara 

harfiah kata morfologi berarti ‘ilmu mengenai bentuk’. Di dalam kajian linguistik, 

morfologi berarti ‘ilmu mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan kata’. 

Menurut Kosasi (2017:114) morfem ialah bentuk bahasa yang terkecil 

yang tidak dapat dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Morfem terbagai 

ke dalam dua jenis, yakni morfem bebas dan morfem terikat. Maka semua satuan 

bentuk sebelum menjadi kata, yakni morfem dengan segala bentuk dan jenisnya, 

perlu dibicarakan. Lalu, pembicaraan mengenai pembentukan kata akan 

melibatkan pembicaraan mengenai komponen atau unsur pembentukan kata, yaitu 

morfem, baik morfem dasar maupun morfem afiks, dengan berbagai alat proses 

pembentukan kata yaitu afiks, dengan berbagai alat proses pembentukan melalui 

proses afiksasi, duplikasi ataupun pengulangan dalam proses pembentukan kata 

melalui proses reduplikasi, penggabungan dalam proses pembentukan kata 

melalui proses komposisi, dan sebagainya. Jadi, ujung dari proses morfologi 

adalah terbentuknya kata  dalam bentuk dan makna sesuai dengan keperluan 

dalam satu tindak petuturan.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan morfologi 

merupakan bunyi bahasa yang mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa 



9 
 

sebagai satuan gramatikal. Morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta 

pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata. 

 

3. Proses Afiksasi  

3.1 Pengertian Afiksasi   

Menurut Ida (2008:5) Afiksasi atau pengimbuhan adalah proses 

pembentukan kata dengan membubuhkan afiks (imbuhan) pada bentuk dasar, baik 

bentuk dasar tunggal maupun kompleks. Misalnya, pembubuhan afiks men(N)- 

pada bentuk dasar jual menjadi menjual, benci menjadi membenci, tari menjadi 

menari, peluk menjadi memeluk, masak menjadi memasak, baca menjadi 

membaca, bolak balik menjadi membolak-balik. Pembubuhan afiks ber- pada 

bentuk dasar main menjadi bermain, sekolah menjadi bersekolah, sepeda motor 

menjadi bersepeda motor, main peran menjadi bermain peran. Berdasarkan 

contoh-contoh tersebut dapat dilihat bahwa pembubuhan afiks dapat terjadi pada 

bentuk linguistik berupa bentuk tunggal seperti bolak-balik, 

pertanggungjawabkan, sepeda motor, dan main peran.  

Afiksasi (affixation) merupakan proses atau hasil penambahan afiks pada 

akar, dasar, atau alas (Kridalaksana, 2008:3). Selain itu Menurut Chaer 

(2012:177) afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa morfem terikat, yang 

diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses pembentukkan kata.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut kesimpulan dari afiksasi adalah 

imbuhan pembentukan kata pada bentuk kata dasar  baik bentuk dasar tunggal 

maupun kompleks. 
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Berdasarkan letak morfem terikat dengan morfem bebas pembubuhan 

dapat dibagi menjadi empat, yaitu pembubuhan depan (prefiks), pembubuhan 

tengah (infiks), pembubuhan akhir (sufiks), dam pembubuhan terbelah (konfiks).  

3.2 Prefiks  

Berdasarkan masing-masing afiks pembentuk verba akan diuraikan 

sebagai berikut.. 

a. Prefiks di-  

Menurut Murtiani (2017:32) berfungsi membentuk kata kerja dan 

menyatakan makna pasif. Contoh: diambil, ditulis, dikelola, diketik, dijemput. 

Berdasarkan contoh di atas awalan di- merupakan kata dasar, berdasarakan 

kata imbuhan yang diuraikan pada kata: 

(1) Penulisan prefiks di- yang salah. 

di + ambil  di ambil 

di + tulis  di tulis 

di + kelola  di kelola 

di + ketik  di ketik 

di + jemput  di jemput 

(2) Penulisan prefiks di- yang benar. 

di + ambil  diambil 

di + tulis  ditulis 

di + kelola  dikelola 

di + ketik  diketik 

di + jemput  dijemput 
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Kata prefiks di- pada nomor (1) penulisan dalam kaidah kebahasaan 

dikatakan salah karena penulisan kata tersebut tidak dipisah dan bukan berfungsi 

untuk menanyakan tempat. Sedangkan, nomor (2) penulisan menurut kaidah 

bahasa Indonesia dikatakan benar karena merupakan kata kerja pasif. Perubahan 

pada kata diambil, ditulis, dikelola, diketik, dijemput pada kata tersebut tidak 

mengalami perubahan dari kata yang disalahkan menjadi kata yang dibenarkan.  

b. Prefiks me(N)- 

Menurut Kosasih (2017:117) awalan me(N)- memiliki variasi bentuk, 

yakni me-, mem, meny-, dan meng-. Prefiks ini mengandung arti sebagai berikut.  

1. Melakukan perbuatan  

Contoh: mengambil, menjual. 

2. Melakukan perbuatan dengan alat.  

Contoh: mencangkul 

3. Menjadi atau dalam keadaan.  

Contoh: menurun  

4. Membuat kesan, seolah-olah  

Contoh: membisu  

5. Menuju ke 

Contoh: mendarat  

Berdasarkan contoh di atas pada nomor (1) memiliki awalan me(N)- dan 

men- pada kata dasar yang dimasukinnya pada nomor (1) yang merupakan 

melakukan perbuatan pada proses imbuhan me(N)- dan kata dasar ambil menjadi 

mengambil. Dan pada proses imbuhan men- dan kata dasar jual, men+jual 
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menjadi menjual. Pada nomor (2) melakukan perbuatan dengan alat contoh 

men+cangkul menjadi mencangkul, men- merupakan imbuhan dan cangkul 

merupakan kata dasar. Pada contoh nomor (3) kata dasar yang diawali oleh 

konsonan k, p, s dan t akan mengalami peluluhan atau penghilangan huruf tersebut 

apabila mendapat imbuhan men-, misalnya men+turun menjadi menurun. Pada 

contoh nomor (4) membuat kesan, atau seolah-olah berdasarkan contoh di atas 

membisu di mana kata mem- merupakan kata imbuhan dan bisu diikuti dengan 

kata dasar berawalan huruf : b, f, p dan v jadi kata membisu tidak mengalami 

perubahan. Pada contoh nomor (5) menuju ke berdasarkan apabila diikuti dengan 

kata dasar berawalan huruf : c, d, j, t dan z. 

c. Prefiks ber-  

Menurut Kosasih (2017:119) penggunaan awalan ber- mempunyai kaidah-

kaidah sebagai berikut. 

(1) Penggunaan awalan ber- apabila diikuti kata dasar ber- tidak 

mengalami perubahan bentuk.  

Contoh:  

ber balik menjadi berbalik  

(2) Penggunaan awalan ber- apabila diikuti kata dasar yang berhuruf awal 

/r/ atau yang suku kata awalnya berakhir /r/, maka awalan ber- 

berubah menjadi be-. 

Contoh:  

ber +kerja menjadi bekerja  
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contoh di atas ber+kerja menjadi bekerja karena makna awalan ber- 

berubah menjadi be-. 

(1) Apabila pengguna awal ber- bertemu dengan kata ajar, awalan ber- 

berubah menjadi bel-.  

Contoh:  

ber + ajar maka berubah menjadi belajar 

contoh di atas ber+ajar menjadi belajar karena makna awalan ber- 

berubah menjadi bel-.  

d. Prefiks pe(N)-  

Menurut Kosasih (2017:121) awalan pe(N)- berfungsi sebagai pembentuk 

kata benda. Awalan ini memeliki variasi seperti halnya yang berlaku pada me(N)-, 

yakni pe-, pem-, pen-, peng-, peny, dan penge-. Variasi itu ditentukan oleh fonem 

awal dari kata yang ditempelinnya. Sesuai dengan awalan me(N)-, bila kata itu 

berawalan me- maka dibendakan kata itu berubah menjadi pe-. Demikian halnya 

apabila kata itu berawalan mem-, men-, atau meng-, maka perubahannya dalam 

kata benda adalah pem-, pen-, peng-. Di samping itu, awalan pe(N)- ada pula yang 

dipengaruhi awalan ber-. Hasil dari pengaruhnya itu berupa variasi pe-.  

Perhatikan contoh di bawah ini!  

me-  pe- mem-  pem- 

melatih  pelatih membina  pembina  

merawat  perawat memburu  pemburu 

men-  pen- meny-  peny- 

menjual  penjual menyapu  penyapu 
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mencubit  pencubit menyusun  penyusun  

meng-  peng- menge-  penge- 

mengganti  pengganti mengebom  pengebom 

mengukur  pengukur mengetik  pengetik 

ber-  pe- 

berdagang     pedagang 

berlayar     Pelayar 

Berdasarkan contoh di atas awalan me(N)- dan pe(N)- merupakan kata 

imbuhan yang bervariasi seperti halnya me(N)- memiliki variasi bentuk, yakni me, 

mem-, men-, meny-, meng-, dan menge- dan pen(N)- yakni pe-, pem-, pen, peng-, 

peny, dan penge-.  

e. Prefiks per- 

Menurut Kosasih (2017:122) awalan ini memiliki variasi bentuk, yakni 

per- dan pe-. Variasi pe- terbentuk apabila awalan tersebut dilekatkan pada kata 

dasar yang berfonem awal /r/. Awalan ini umumnya tidak bisa digunakan secara 

mandiri. Pemakaiannya membutuhkan akhiran lain, misalnya –kan dan –an.  

Contohnya:  

per-kan + timbang menjadi pertimbangkan  

Berdasarkan contoh di atas awalan per-kan+timbang menjadi 

pertimbangkan karena awalan tersebut dilekatkan pada kata dasar yang berfonem 

awalan /r/ dan diakhiri dengan penambahan imbuhan –kan. 
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f. Prefiks ter-  

Menurut Kosasih (2017:120) awalan ter- seperti awalan ber-, awalan ter- 

pun memiliki beberapa variasi, yaitu ter- dan te-, dan tel. Pada prefiks tersebut 

sebagai berikut.  

(1) Apabila diikuti bentuk dasar yang berfonem awal /r/, maka ter- 

berubah menjadi te-, er-, awalan ter- berubah pula menjadi te-.  

Contoh:  

ter- + rasa menjadi terasa 

berdasarkan contoh di atas ter+rasa menjadi terasa karena diikuti bentuk 

dasar yang berfonem awal /r/, maka ter- berubah menjadi te-. 

(2) Awalan ter- menjadi tel- hanya pada beberapa tertentu, yang 

jumlahnya sangat terbatas.  

Contoh:  

ter- + anjur menjadi telanjur 

berdasarkan contoh di atas ter+ anjur menjadi terlanjur karena kata awalan 

ter- menjadi awalan tel-. 

(3) Selain dari yang sudah dijelaskan, awalan ter- tidak mengalami 

perubahan.  

Contoh:  

ter- +pukul menjadi terpukul 

berdasarkan contoh di atas ter+pukul menjadi terpukul tidak mengalami 

perubahan pada kata imbuhan dan kata dasar. 
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g. Prefiks se-  

Menurut Kosasih (2017:122) awalan se- berasal dari sa-, sama dengan esa, 

esa yang berarti satu. Dari arti satu inilah boleh dikatakan semua arti awalan se- 

itu bertolak. Lengkapnya, makna-makna yang dikandung awalan se- adalah 

sebagai berikut.  

(1) Berarti satu  

Contoh:  

Sebuah, sebatang, seorang, seekor, dan sebutir  

Contoh di atas yang merupakan awalan se- yang berarti satu se+batang 

menjadi sebatang atau yang artinya hanya satu batang.  

(2) Berarti seluruh atau seisi. 

Contoh:  

Sedesa, sekampung, serumah, senegeri.  

Berdasarkan contoh di atas awalan se-+desa menjadi sedesa merupakan 

keseluruhan yang ada di desa tersebut. 

(3) Berarti sama-sama. 

Contoh:  

Sepermainan, seperjuangan  

Berdasarkan contoh di atas sepermainan yang berarti sama-sama bermain. 

(4) Sama dengan. 

Contoh:  

Setinggi (gunung). 
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Contoh di atas sama dengan seperti halnya setinggi (gunung), gunung 

adalah bukit yang sangat tinggi. 

(5) Menyatakan waktu. 

contoh:  

sesudah, setibanya.  

Berdasarkan contoh di atas pada awalan sesudah menyatakan waktu yang 

sudah terjadi.  

h. Prefiks ke-  

Menurut Kosasih (2017:122) pemakaian awalan ke- tidaklah produktif. 

Maksudnya, sedikit kata berimbuhan yang dibentuk oleh awalan ini. Makna yang 

terkandung pada awalan ini adalah sebagai berikut.  

Bermakna tingkat atau kumpulan.  

Contoh:  

Kesatu, kedua, ketiga. 

4. Cerpen  

4.1 Pengertian Cerpen  

Menurut Kosasih  (2017:222)  Cerita Pendek (cerpen) adalah  cerita yang 

menurut wujud fisiknya berbentuk pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu 

cerita memang relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita 

yang habis dibaca sekitar setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500-5.000 kata. 

Karena itu, cerita pendek sering diungkapkan dengan cerita yang dapat dibaca 

dalam sekali baca saja.  
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Menurut Krismarsanti (2009:5) ceita pendek atau sering disingkat sebagai 

cerpen adalah susatu bentuk prosa naratif fiktif. Cerita pendek cenderung padat 

dan langsung pada tujuannya. Cerita pendek cenderung kurang kompleks 

dibandingkan dengan novel. Cerita pendek biasanya memusatkan perhatian pada 

satu kejadian, mempunyai satu plot, setting yang tunggal, jumlah tokoh yang 

terbatas, mencakup jangka waktu yang singkat.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan cerita pendek 

atau cerpen adalah suatu karya prosa singkat yang dituliskan dengan imajinasi 

khayalan dengan unsur tema, alur, penokohan, sudut pandang, setting, gaya 

bahasa, dan amanat.  

Oleh karena itu, cerita pendek pada umumnya bertema sederhana. Jumlah 

tokohnya terbatas. Jalan ceritanya sederhana dan latarnya meliputi ruang lingkup 

yang terbatas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa cerpen 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Alur lebih sederhana 

b. Tokoh yang dimunculkan hanya beberapa orang.  

c. Latar yang dilukiskan hanya sesaat dan dalam lingkungan yang relatif 

terbatas.  

d. Tema dan nilai-nilai kehidupan yang disampaikan relatif sederhana.  

4.2 Struktur Cerpen  

Menurut Kosasih (2017:223) struktur sederhana cerpen terbentuk oleh 

unsur-unsur berikut. 
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a. Tema  

Tema merupakan inti atau ide dasar sebuah cerita. Dari ide dasar itulah 

kemudian cerita dibangun oleh pengarangnya dengan memanfaatkan unsur-unsur 

intrinsik seperti plot, penokohan, dan latar. Tema merupakan pangkal tolak 

pengarang dalam menceritakan dunia rekaan yang diciptakan. 

b. Alur  

Alur (plot) merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh 

hubungan sebab akibat. Pola pengembangan cerita suatu cerpen atau novel tidak 

seragam. Novel akan memiliki jalan cerita yang lebih panjang. Hal ini karena 

tema cerita yang dikisahkannya lebih kompleks dengan persoalan para tokohnya 

yang juga lebih rumit. 

Adapun jenis-jenis alur yang diantaranya dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) 

macam, berikut ini penjelasannya: 

1. Alur maju. 

Yang pertama adalah alur maju, yaitu alur yang peristiwa ditampilkannya 

secara kronologis, maju, secara runtut dari tahap awal, tahap tengah, hingga tahap 

akhir cerita. Biasanya alur ini sering digunakan oleh penulis pemula, dengan 

membuat cerita menggunakan alur ini maka dapat terbangun kebiasaan menulis 

bagi mereka sebab jika menggunakan alur ini tidak terlalu sulit dalam mengarang 

atau membuat cerita. Alur ini umumnya digunakan pada cerita yang mudah untuk 

di pahami atau dicerna, misalnya seperti cerita untuk anak-anak. Tapi bukan 

berarti alur ini tidak dapat digunakan pada cerita yang serius, misalnya seperti 

drama dan lain sebagainya. 
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2. Alur mundur. 

Lalu yang kedua adalah alur mundur, yang dimaksud dengan alur mundur 

yaitu alur yang ceritanya dimulai dengan penyelesaian. Alur ini sering ditemui 

pada cerita yang memakai setting waktunya pada masa lampau. Penulis yang 

memakai alur ini haruslah pintar-pintar dalam menyusun ceritanya supaya tidak 

membuat pembacanya menjadi kebingungan. 

3. Alur campuran. 

Alur campuran yaitu alur yang diawali dengan klimaks dari cerita, yang 

kemudian melihat lagi masa lalu atau masa lampau dan diakhiri dengan 

penyelesaian dari cerita tersebut. Alur ini akan mudah digunakan dalam 

pembuatan cerita, jika pengarang cerita mengerti cara mengatur plot ceritanya. 

Secara umum unsur-unsur alur dapat dijelaskan sebagai berikut di bawah ini: 

a) Pengenalan cerita. 

Pada bagian ini, pengarang akan memperkenalkan tokoh utama, penataan 

adegan cerita dan hubungan antar tokoh yang terdapat dalam cerita. 

b) Awal konflik. 

Pada bagian ini pengarang atau pembuat cerita akan memunculkan bagian-

bagian dalam cerita yang dapat menimbulkan permasalahan. 

c) Menuju konflik. 

Pengarang cerita akan meningkatkan permasalahan yang dialami olah 

tokoh. 

d) Konflik memuncak atau klimaks. 
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Pada bagian ini merupakan puncak permasalahan yang dihadapi oleh 

tokoh, pada bagian ini juga tokoh dalam cerita akan dihadapkan dalam penentuan 

akhir yang akan dialaminya, keberhasilan atau kegagalan biasanya menjadi 

penentuan nasib tokoh dalam cerita. 

e) Penyelesaian atau ending. 

Akhir dari cerita, pada bagian ini akan menjelaskan bagaimana nasib 

tokoh dalam cerita tersebut apakah endingnya bahagia, buruk, ataupun 

menggantung. 

c. Latar  

Latar (setting) merupakan salah satu unsur intrinsik karya. Terliput dalam 

latar, adalah keadaan tempat, waktu, dan budaya. Tempat dan waktu yang dirujuk 

dalam sebuah cerita bisa merupakan sesuatu yang faktual atau bisa pula yang 

imajiner.  

d. Penokohan  

Penokohan merupakan salah satu unsur intrinsik karya sastra, di samping 

tema, plot, setting, sudut pandang, dan amanat. Penokohan adalah cara pengarang 

menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita.  

1. Teknik analitik, karakter tokoh diceritakan secara langsung oleh 

pengarang. 

2. Tekni dramatik, karakter tokoh dikemukakan melalui: 

a. Penggambaran fisik dan perilaku tokoh, 

b. Penggambaran lingkungan kehidupan tokoh, 

c. Penggambaran tata kebahasaan tokoh,  
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d. Pengungkapan jalan pikiran tokoh, dan  

e. Penggambaran oleh tokoh lain. 

e.  Sudut Pandang atau Point of view  

Sudut Pandang atau Point of view adalah posisi pengarang dalam 

membawakan cerita. Posisi pengarang terdiri atas dua macam berikut ini.  

1. Berperan langsung sebagai orang pertama, sebagai tokoh yang terlihat 

dalam cerita yang bersangkutan. Pengarang memakai istilah aku dalam 

cerita mempergukan sudut pandangan atau cara bercerita orang pertama.  

2. Hanya sebagai orang ketiga yang berperan sebagai  pengamat. Dalam 

cerita itu ia memakai sudut pandangan orang ketiga atau cara berita 

orang ketiga. Pengarang menggunakan kata ia, dia, atau memakai nama 

orang. 

f. Amanat  

Amanat merupakan ajaran moral atau pesan dikatis yang hendak 

disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu. Tidak jauh berbeda 

dengan bentuk cerita lainnya, amanat dalam cerpen akan disimpan rapi dan 

disembunyikan pengarangnya dalam keseluruhan isi cerita. Karena itu, untuk 

menemukannya, tidak cukup dengan membaca dua atau tiga paragraf, melainkan 

harus menghabiskannnya sampai tuntas.  

g. Gaya Bahasa  

Penggunaan bahasa berfungsi untuk menciptakan suatu nada atau suasana 

persuasif serta meremuskan dialog yang mampu memperlihatkan hubungan dan 

interaksi antara sesama tokoh. Kemampuan sang penulis mempergunakan bahasa 
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secara cermat dapat menjelmakan suatu suasana yang berterus-terang atau satiris, 

simpatik atau menjengkelkan, objektif atau emosional. Bahasa dapat 

menimbulkan suasana yang tepat guna bagi adegan yang seram, adegan cinta, 

ataupun peperangan, keputusan, maupun harapan. 

B. Kerangka Konseptual 

Pada kerangka teoretis telah dijelaskan apa yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini. Pada kerangka konseptual ini peneliti 

menyajikan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan yang akan 

diteliti. Kesalahan bahasa dalam bidang prefiks dalam pribadi siswa dapat 

disebabkan oleh kebiasaan siswa menulis cerpen pada afiksasi. 

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasi satuan-satuan 

dasar bahasa sebagai satuan gramatikal. Morfologi mempelajari seluk-beluk 

bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan 

dan arti kata. 

Pengaruh morfologi terhadap tulisan cerpen  siswa memiliki pengaruh 

yang sangat erat dikarenakan di setiap tulisan harus menggunakan kata-kata 

menurut bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sebab, menulis karangan 

termasuk salah satu materi kebahasaan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia di tingkat SMP. 

C. Pernyataan Penelitian 

Realitas menunjukan bahwa banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa SMP Negeri 43 MedanKelas IX Tahun Pembelajaran 2018/2019 dalam 

cerpen tersebut, kesalahan yang dilakukan oleh siswa tersebut harus di perbaiki 
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oleh guru dan kemauan dari siswa itu sendiri. Agar siswa terbiasa untuk tidak 

melakukan kesalahan pada tulisan cerpen mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan bahasa dalam 

bidang prefiks yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 43 Medan Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. Sebagai pengganti hipotesis dirumuskan penyataan 

yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini. Penelitian ini terdapat 

kesalahan bahasa penggunaan prefiks dalam cerpen siswa SMP Negeri 43 Medan 

Kelas IX Tahun Pembelajaran 2018/2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Waktu  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 43 Medan, Jl. KL. Yos Sudarso 

Km. 10.5/ Jl. Perunggu Kota Bangun Medan Deli. Tepatnya di kelas IX -1 SMP 

Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan selama tiga bulan, yaitu mulai dari 

bulan Mei 2017 sampai bulan Agustus 2018, sesuai dengan rincian seperti tersaji 

pada  tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

Kegiatan 

BULAN/MINGGU 

Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Seminar Proposal                     

Perbaikan Proposal                     

Riset                     

Pengumpulan Data                     

Bimbingan Skripsi                     

Persetujuan Skripsi                     

Sidang Skripsi                     
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono (2013:117) “ populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi 

atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IX SMP Negeri 43 

Medan berjumlah 246 terdiri dari 6 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini.  

Tabel 3.2 

Jumlah seluruh siswa Kelas IX SMP Negeri 43 Medan  

Tahun Pembelajaran 2018/2019 

No. Kelas Jumlah 

1 Kelas IX-1 40 orang 

2 Kelas IX-2 40 orang 

3 Kelas IX-3 40 orang 

4 Kelas IX-4 42 orang 

5 Kelas IX-5 42 orang 

6 Kelas IX-6 42 orang 

Jumlah  246ang 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk mewakili 

penelitian. Untuk menentukan jumlah sampel, penelitian berpedoman kepada 
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pendapat Arikunto (2013: 107) yang mengemukakan bahwa “untuk sekedar 

ancar-ancar maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Selanjutnya jika jumlah 

seubjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Berdasarkan pendapat di atas, sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah kelas IX-1 yang berjumlah 40 orang. Teknik yang digunakan dalam 

pengembalian sampel penelitian ini secara acak atau rondom. 

3. Metode Penelitian 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan seseorang dalam melaksanakan 

aktivitasnya selalu menggunakan metode. Metode penelitian memegang peranan 

penting dalam sebuah penelitian. Hal ini penting dalam sebuah penelitian karena 

menentukan tercapai tidaknya yang akan dicapai. 

Arikunto (2002:136) metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan di analisis  data kualitatif. 

Menurut Sanjaya metode (2013:47) deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam 

tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang 

menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan modal 

dari fenomena tersebut. Bentuk dari penelitian deskriptif kualitatif ini dapat kita 

lihat dari format pelekasanaan penelitian dalam bentuk studi kasus. Penelitian 

deskriptif studi kasus itu berusaha untuk memperoleh gambaran secara lengkap 

dan detail tentang kejadian dan fenomena tertentu pada suatu objek dan subjek 
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yang memiliki kekhasan. Dengan demikian pelakaksanaan penelitian dengan 

menggunakan metode studi kasus adalah menggali informasi sebanyak-banyaknya 

dan sedalam-dalamnya kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk naratatif 

sehingga memberikan gambaran secara untuh tentang fenomena yang terjadi.  

Jenis data yang diambil bersifat kualitatif, misalnya kata-kata yang 

mendeskripsikan kesalahan bahasa dalam bidang penggunaan prefiks dalam 

cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 43 Medan Tahun 2018/2019. Data kualitatif 

berupa sekumpulan hasil wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya sehingga penelitian 

kualitatif bervariasi.  

Berdasarkan uraian di atas metode yang digunakan penelitian ini dalam 

menganalisis kesalahan bahasa dalam bidang penggunaan prefiks dalam cerpen 

siswa kelas IX adalah metode deskriptif. Sedangkan,  tulisan cerpen yang di 

analisis berupa data kualitatif. 

C. Variabel Penelitian 

Arikunto (2002:96) menyatakan bahwa variabel adalah objek penelitian, 

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada 

variabel penelitian yang harus dijelaskan agar pembahasannya lebih terarah dan 

tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Variabel yang akan diteliti 

adalah analisis kesalahan penggunaan prefiks dalam cerpen siswa kelas IX SMP 

Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019. 
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D.  Instrumen Penelitian 

Arikunto (2002:136) menyatakan instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis instrumen 

penelitian adalah: angket, ceklis (check-list), pedoman wawancara, dan pedoman 

dokumentasi. 

Untuk mengetahui dasar pemikiran dalam penelitian analisis kesalahan 

bahasa dalam bidang morfologi. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui metode dokumentasi yaitu dengan cara mencatat. Sedangkan 

instrumen yang dipakai adalah pedoman dokumentasi yang terdapat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Analisis Kesalahan PenggunaanPrefiks dalam Cerpen siswa kelas IX SMP 

Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019 dalam Bidang Prefiks 

No Aspek Imbuhan Data 

1 di- di- 

2 me(N)- me-, mem-, men, meny, meng- 

3 ber- ber- 

4 pe(N)- pe-, pem-, pen-, peng-, peny-,  

5 per- per-  

6 ter- ter- 

7 se- se- 
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8 ke- ke- 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk dapat 

menyimpulkan jawaban permasalahan. Menurut Narbuko, dkk  (2012:156) 

analisis data adalah data yang dikumpulkan telah di edit, di coded dan telah 

diikhtisarkan dalam tabel, maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap 

hasil-hasil yang telah diperoleh. 

Setelah data diperoleh dan tersusun rapi maka dilakukan pengolahan data 

sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan data yang akan di analisis. 

b) Membaca data yang akan di analisis. 

c) Memahami data yang akan di analisis. 

d) Memilih kata yang tidak baku untuk di analisis. 

e) Melakukan perbaikan pada kata yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian analisis penggunaan prefiks dalam cerpen 

siswa kelas  IX SMP Negeri 43 Medan tahun pembelajaran 2018/2019. Hal ini 

dilakukan agar peneliti dapat melihat kesalahan-kesalahan pada bidang prefiks 

dalam afiksasi di-, me(N)-, ber-, per(N), per-, ter-, se-, dan ke-. Berikut deskripsi 

penelitian ini dari analisis kesalahan penggunaan prefiks dalam cerpen.  

Tabel 4.1 

Tabel Kesalahan dalam Bidang Prefiks Siswa Kelas IX SMP Negeri 43 

Medan 

No 

Aspek 

Imbuh

an 

Penggalan Cerpen 
Data Yang 

Salah 

Data Yang 

Benar 

1 di- 

 

 

 

 

di balik dibalik 

 

 

 

 

 

di buka dibuka 
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di dekati didekati 

 

 

## 

 

di ajak diajak  

 

 

 

 

di sapa disapa 

 

 

 

 

 

di sambut disambut 

 

 

 

 

 

 

di buat dibuat 
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di masak dimasak 

2 me(N)- 

 

 

 

 

baca membaca 

 

 

 

 

 

mem beri memberi 

3 ber- 

 

 

 

 

ber bentuk berbentuk 

4 pe(N)- 

 

 

 

 

 

men cari 
mencari 

 pencari 



34 
 

5 per- 

 

 

 

 

perpohonan pepohonan 

6 ter- 

 

 

 

 

rakus 

Awalan ter- 

menjadi 

terakus 

 

 

lanjur 

Awalan ter- 

berubah menjadi 

telanjur 

 

 

ter buat  

Awalan ter- 

tidak mengalami 

peruahan 

terbuat 

7 se- 

 

 

 

 

se ekor seekor 

8 ke-    
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B. Analisis Data  

1. Prefiks di-  

Menurut Murtiani (2017:32) kata prefiks dalam imbuhan di- berfungsi 

membentuk kata kerja dan menyatakan makna pasif. Berdasarkan tabel di atas 

analisis pengguanaan prefiks di- sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Penggunaan Kesalahan Prefiks di- dalam Cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 

43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019 

Imbuhan 

Pembentuk 

Kata Kerja 

Penggunan 

Afiks yang 

Salah 

Kata Dasar 
Penggunaan Afiks yang 

Benar  

di- 

di balik balik dibalik 

di buka buka dibuka 

di dekati dekat didekati 

di ajak ajak diajak  

di sapa sapa disapa 

di sambut sambut disambut 

di buat buat dibuat 

di masak masak dimasak 

 

Berdasarkan tabel di atas  penggunaan prefiks dalam afiks di- belum benar 

karena prefiks tersebut bukanlah kata imbuhan yang benar  karena penulisanya 

tidak benar. Jadi afiks di- tidak dipisah dengan kata dasar menjadi di+balik 

menjadi dibalik , di+buka menjadi dibuka, di+dekati menjadi didekati, di+sapa 

menjadi di sapa, di+sambut menjadi disambut, di+buat menjadi di buat, di+masak 

menjadi dimasak.  
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2. Prefiks me(N)- 

Menurut Kosasih (2017:117) awalan me(N)- memiliki variasi bentuk, 

yakni me-, mem, meny-, dan meng-. Berdasarkan tabel di atas analisis penggunaan 

prefiks me(N)- sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Penggunaan Kesalahan Prefiks me(N)- dalam Cerpen siswa kelas IX 

SMP Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019  

 

Imbuhan 

Pembentuk 

Kata Kerja 

Penggunaan 

Afiks yang 

Salah 

Kata Dasar 
Penggunaan Afiks 

yang Benar  

me(N)- mem-, 
baca baca membaca 

mem beri beri memberi 

 

Berdasarkan tabel di atas  penggunaan prefiks dalam afiks me(N)- 

memiliki variasi bentuk, yakni me-, mem, meny-, dan meng-. Pada  analisis  

penggunaan kata imbuhan afiks mem-+baca yang menjadi membaca atau 

melakukan perbuatan, Pada afiks mem+beri menjadi memberi atau melakukan 

perbuatan yang akan dilakukan pada subjek dan penulisan pada afiks tersebut 

tidaklah dipisah..  

3. Prefiks ber-  

Menurut Kosasih (2017:119) penggunaan awalan ber- mempunyai kaidah-

kaidah sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 

Penggunaan Kesalahan Prefiks ber- dalam Cerpen siswa kelas IX SMP 

Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019 

Imbuhan 

Pembentuk 

Kata Kerja 

Penggunaan 

Afiks yang Salah Kata Dasar 
Penggunaan Afiks 

yang Benar  

ber-  ber bentuk bentuk berbentuk 

 

Berdasarkan tabel di atas  penggunaan prefiks dalam afiks ber-, penulisan 

pada  tabel tersebut pada imbuhan masih belum tepat,  di karenakan penulisan 

ber+bentuk menjadi berbentuk bukanlah ber bentuk, penulisan kata berimbuhan 

tersebut tidaklah dipisah karena kata bentuk merupakan kata dasar dan ber 

merupakan afiksasi.  

4.  Prefiks pe(N)-  

Menurut Kosasih (2017:121) awalan pe(N)- berfungsi sebagai pembentuk 

kata benda. Awalan ini memeliki variasi seperti halnya yang berlaku pada me(N)-, 

yakni pe, pem-, pen-, peng-, peny, dan penge-. Berdasarkan tabel di atas analisis 

penggunaan prefiks sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Penggunaan Kesalahan Prefiks pe(N)- dalam Cerpen siswa kelas IX SMP 

Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019 

Imbuhan 

Pembentuk 

Kata Kerja 

Penggunaan 

Afiks yang 

Salah 

Kata Dasar 
Penggunaan Afiks 

yang Benar  

Pe(N)-  men cari cari pencari 
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Berdasarkan tebel di atas penggunaan prefiks dalam afiks Pe(N)- memiliki 

variasi bentuk yakni pe, pem-, pen-, peng-, peny, dan penge-. Variasi itu 

ditentukan oleh fonem awal dari kata yang ditempelinnya. Sesuai dengan awalan 

me(N)-, bila kata itu berawalan me- maka dibendakan kata itu berubah menjadi 

pe-. Demikian halnya apabila kata itu berawalan mem-, men, atau meng-, maka 

perubahannya dalam kata benda adalah pem-, pen-, peng-. Di samping itu, awalan 

pe(N)- ada pula yang dipengaruhi awalan ber-. Hasil dari pengaruhnya itu berupa 

variasi pe-. Pada tabel di atas mencari berubah menjadi penjacari karena jika 

berawalan me- maka dibendakan kata itu berubah menjadi pe-atau sebaliknya. 

5. Prefiks per- 

Menurut Kosasih (2017:122) awalan ini memiliki variasi bentuk, yakni 

per- dan pe. Variasi pe- terbentuk apabila awalan tersebut dilekatkan pada kata 

dasar yang berfonem awal /r/. Awalan ini umumnya tidak bisa digunakan secara 

mandiri. Pemakaiannya membutuhkan akhiran lain, misalnya –kan dan –an.  

Berdasarkan tabel di atas pada pengunaan prefiks per-, penggunaan kata 

berimbuhan masih belum tepat karena penulisan tersebut tidaklah dipisah seperti 

perpohonan maka, penulisan tersebut adalah pe+pohon+an menjadi pepohonan. 

Pada awalan prefik per- tidaklah bisa digunakan secara mandiri karena 

pemakaiannya membutuhkan akhiran -kan dan –an. 
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6. Prefiks ter-  

Menurut Kosasih (2017:120) awalan ter- seperti awalan ber-, awalan ter- 

pun memiliki beberapa variasi, yaitu ter- dan te-, dan tel. Berdasarkan tabel di atas 

analisis penggunaan prefiks ter- sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Penggunaan Kesalahan Prefiks ter- dalam Cerpen siswa kelas IX SMP 

Negeri 43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019 

Imbuhan 

Pembentuk 

Kata Kerja 

Penggunaan 

Afiks yang 

Salah 

Kata Dasar 
Penggunaan Afiks 

yang Benar  

ter- 

rakus rakus Terakus 

lanjur lanjur Terlanjur 

ter buat buat Terbuat 

Berdasarkan tabel di atas pada penggunaan prefiks ter-  masih belum tepat, 

kata berimbuhan yang benar ter+rakus menjadi terakus awalan ter- berubah 

menjadi te- karena terdapat konsonan /r/, pada imbuhan ter+lanjur menjadi 

terlanjur pada kata awalan ter- menjadi tel- bila melakat pada bentuk dasar. 

Berdasarkan analisis tersebut kata berimbuhan dengan kata dasar tidak dipisah 

karena kata berimbuhan ter+buat menjadi terbuat awalan ter- tidak mengalami 

perubahan. 

7. Prefiks se-  

Menurut Kosasih (2017:122) awalan se- berasal dari sa-, sama dengan esa, 

esa yang berarti satu, tetapi karena tekanan struktur kata vokal a dilemahkan 

menjadi e. Bentuk awalan se- tidak mengalami perubahan atau variasi bentuk. 

Berdasarkan tabel di atas analisis penggunaan prefiks se- sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 

Penggunaan Kesalahan Prefiks se- dalam Cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 

43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019 

Imbuhan 

Pembentuk 

Kata Kerja 

Penggunaan 

Afiks yang 

Salah 

Kata Dasar 
Penggunaan Afiks 

yang Benar  

se- se ekor ekor seekor 

Berdasarkan tabel tersebut kata berimbuhan se- tidak dipisah dengan kata 

dasar, seharusnya penulisan tersebut se+ekor menjadi seekor yang berarti hanya 

satu ekor saja.  

8. Prefiks ke- 

Tabel 4.8 

Penggunaan Kesalahan Prefiks ke- dalam Cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 

43 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019 

Imbuhan 

Pembentuk 

Kata Kerja 

Penggunaan 

Afiks yang Salah Kata Dasar 
Penggunaan Afiks 

yang Benar  

ke- 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menganalisis 

penggunaan prefiks dalam cerpen merupakan hasil pekerjaan siswa kelas IX-1 di 

SMP Negeri 43 Medan, penggunaan prefiks dalam afiksasi di-, me(N)-, ber-, 

per(N), per-, ter-, se-, dan ke- tidak sesuai dengan apa yang dikerjakan siswa, 

seperti kata imbuhan yang kurang tepat. Penggunaan prefiks dalam afiks di- 

belum benar karena prefiks tersebut bukanlah kata imbuhan yang benar  karena 

penulisanya tidak benar. Jadi afiks di- tidak dipisah dengan kata dasar menjadi 

di+balik menjadi dibalik. penggunaan prefiks dalam afiks me(N)- memiliki variasi 

bentuk, yakni me, mem, meny-, dan meng-.  

Pada  analisis  penggunaan kata imbuhan afiks mem-+baca yang menjadi 

membaca atau melakukan perbuatan, Pada afiks mem+beri menjadi memberi atau 

melakukan perbuatan yang akan dilakukan pada subjek dan penulisan pada afiks 

tersebut tidaklah dipisah. penggunaan prefiks dalam afiks ber, penulisan pada  

tabel tersebut pada imbuhan masih belum tepat,  di karenakan penulisan 

ber+bentuk menjadi berbentuk bukanlah ber bentuk, penulisan kata berimbuhan 

tersebut tidaklah dipisah karena kata bentuk merupakan kata dasar dan ber 

merupakan afiksasi. penggunaan prefiks dalam afiks Pe(N)- memiliki variasi 

bentuk yakni pe, pem-, pen-, peng-, peny, dan penge-. Variasi itu ditentukan oleh 

fonem awal dari kata yang ditempelinnya. Sesuai dengan awalan me(N)-, bila kata 

itu berawalan me- maka dibendakan kata itu berubah menjadi pe. Hasil dari 
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pengaruhnya itu berupa variasi pe-. Pada tabel di atas mencari berubah menjadi 

pencari karena jika berawalan me- maka dibendakan kata itu berubah menjadi pe-

atau sebaliknya. pengunaan prefiks per-, penggunaan kata berimbuhan masih 

belum tepat karena penulisan tersebut tidaklah dipisah seperti perpohonan maka, 

penulisan tersebut adalah pe+pohon+an menjadi pepohonan. Pada awalan prefik 

per- tidaklah bisa digunakan secara mandiri karena pemakaiannya membutuhkan 

akhiran -kan dan –an. kata berimbuhan se- tidak dipisah dengan kata dasar, 

seharusnya penulisan tersebut se+ekor menjadi seekor yang berarti hanya satu 

ekor saja.   

B. Saran 

Berdasarkan yang telah dipaparkan sebagai hasil kesimpulan penelitian ini 

ada beberapa hal penting yang dikemukakan sebagai saran antara lain: 

1. Kepada pihak kepala sekolah disarankan agar dapat memperhatikan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses mengajar, seperti 

perpustakaan, buku-buku yang bermutu dan lain-lain karena dengan 

sarana dan prasarana yang mencukupi, maka kegiatan belajar dapat 

berjalan sebagaimana yang diharapkan sehingga dapat memotivasi 

siswa lebih aktif lagi. 

2. Kepada wakil kepala sekolah atau bagian kurikulum seharusnya 

memperbanyak membuat perlombaan menulis cerpen agar siswa 

semangat dan giat untuk menulis cerpen. . 
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